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ABSTRAK

PEBRIANI. 2010. Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui
Permainan Menguraikan Kata di TK Negeri Pembina Lubuk Basung.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Kemampuan Anak Mengenal huruf masih rendah di TK Negeri Pembina
Lubuk Basung. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
anak mengenal huruf melalui permainan menguraikan kata.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK),
dengan subjek penelitian kelompok Bl TK Negeri Pembina Lubuk Basung dengan
jumlah anak dua puluh satu orang anak. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
dalam dua siklus.Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
observasi, yang selanjutnya diolah dengan teknik persentase.

Hasil penelitian pada setiap siklus telah menunjukan adanya peningkatan
kemampuan anak mengenal huruf dari kondisi awal, siklus | sampai siklus II
menunjukan bahwa telah mencapai Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan.

Kemampuan anak mengenal huruf mengalami peningkatan dari siklus I
sampai Siklus Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan
menguraikan kata dapat meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf di TK
Negeri Penbina Lubuk Basung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu lembaga pendidikan
anak usia dini yang terdapat dalam jalur pendidikan formal. Sesuai dengan
tujuan TK menurut undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
Tentang sistem Pendidikan Nasional | BAB VI pasal 28 ayat 3 berbunyi :
“Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat”.

Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) salah satu bentuk Pendidikan
Anak Usia Dini pada jalur Pendidikan Formal yang menyediakan program
pendidikan bagi anak usia 4 sampai 6 tahun. Usia 4 samapai 6 tahun ini
merupakan usia yang paling efektif untuk mengembangkan berbagai potensi
yang di miliki anak. Sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan No. 20
Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional 1 Ayat 1 bahwa : Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana Belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan di TK sangat penting dalam kehidupan seorang anak, karena
pendidikan saat ini sebagai modal dasar untuk perkembangan selanjutnya.

Untuk itu pembelajaran di TK haruslah di sesuaikan dengan perkembangan



anak dan memberikan rasa aman,nyamann,menyenangkan dan menarik bagi
anak serta mendorong keberanian. Dalam PP Rl No.19 Tahun 2005 tentang
standar pendidikan Bab. IV Pasal 19 dinyatakan bahwa: proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan interaktif, menyenangkan,
menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat dan perkembangan fisik dan psikologi peserta didik.

Pendidikan di TK bertujuan untuk membantu anak didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral
dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa,
fisik/motorik dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar.

Masa usia TK merupakan masa emas, dimana perkembangan fisik,
mptorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional anak berkembang dengan sangat
cepat. Untuk mencapai perkembangan anak tersebut dilakukan dalam kegiatan
pembelajar. Kegiatan pembelajaran di TK lebih dikenal sebagai kegiatan
bermain.

Dunia anak-anak adalah bermain. Bermain merupakan cara yang paling
baik untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak. Bermain juga salah
satu pendekatan pembelajaran di TK. Hal ini sesuai dengan prinsip belajar TK
yaitu bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Melalui pembelajaran di
TK diharapkan mampu mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak
sesuai dengan kurikulum TK tahun 2010 yaitu : 1). Nilai-nilai agama dan

moral, 2). Fisik, 3). Kognitif, 4). Bahasa.



Salah satu aspek pengembangan kemampuan dasar anak yaitu : Bahasa.
Kemampuan berbahasa sangatlah perlu di kembangkan karena dengan
berbahasa anak dapat memahami kata dan kalimat serta memahami hubungan
antara bahasa lisan dan tulisan pra-membaca awal. Pengembangan
kemampuan bahasa ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi secara
efektif dan membangkitkan minat anak untuk dapat berbahasa indonesia.

Untuk mencapai tujuan pengembangan bahasa pada anak di perlukan
tenaga pendidik yang propesional yaitu guru. Guru yang propesional adalah
guru yang memiliki keterampilan, pengetahuan secara utuh, tidak saja
melibatkan orang, tempat, benda-benda di samping pengetahuan keguruan,
tetapi juga ide-ide kreatif dalam menggunakan dan merancang alat permainan
yang menantang bagi anak.

Peranan guru sangat penting dalam pengembangan bahasa anak, untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa anak TK, dapat diarahkan melalui
komponen berbahasa yaitu: menyimak, membaca, menulis dan berbicara.

Salah satu komponen berbahasa adalah membaca. Mengajarkan
membaca di TK dapat dilaksanakan selama dalam batas-batas aturan
pengembangan pra-skolatik atau pra akademik serta mendasarkan diri pada
prinsip dasar hakiki dari pendidikan TK sebagai sebuah taman bermain (dalam
depdiknas, 2000:2).

Anak TK pada umumnya sudah mampu berkomunikasi secara lisan,

namun untuk membaca anak masih mengalami kesulitan mengingat bahasa



merupakan sistem yang rumit dan melibatkan berbagai unsur seperti huruf
(simbol), kata, kalimat dan tata cara melafalkannya. Untuk mengembangkan
kemampuan membaca pada anak, guru harus mampu menciptakan media
berupa alat permainan yang memotivasi anak dalam belajar. Media yang
digunakan dibuat bervariasi agar anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam
belajar.

Namun pada kenyataannya yang peneliti amati dilapangan, guru belum
mampu mengembangkan ide-ide yang dapat mengembangkan aspek-aspek
perkembangan anak dalam kegiatan pembelajaran. Terutama pada aspek
membaca mengenal huruf, dimana cara guru mengenalkan huruf pada anak
langsung menyebutkan bunyi huruf sambil menunjuk huruf kemudian
cenderung memberikan kegiatan berupa penugasan bentuk lembaran kerja.
Sebagai seorang guru peneliti menyadari bahwa cara mengajar guru yang
seperti ini mengakibatkan kemampuan anak mengenal huruf masih rendah dan
cara pengucapannya juga kurang jelas, anak kurang bisa membedakan bentuk
huruf sehingga sulit menanamkan konsep kata pada anak. Metode dan alat
atau media yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga anak merasa
bosan dan jenuh dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti ingin memperbaiki
proses pengenalan membaca dengan cara melakukan penelitian dengan judul :
Peningkatan Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui Permainan

Menguraikan Kata di TK Negeri Pembina Lubuk Basung.



. ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat

mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Kemampuan anak dalam mengenal huruf masih rendah.

2. Anak kurang bisa dalam membedakan huruf sehingga sulit menanamkan
konsep kata kepada anak.

3. Metode dan alat yang digunakan Guru kurang bervariasi.

. Pembatasan Masalah.

Sebagai mana identifikasi masalah yang telah di uraikan diatas, maka
peneliti membatasi permasalahan dalam hal rendahnya kemampuan anak
mengenal huruf di TK negeri Pembina Lubuk Basung.

. Perumusan Masalah.

Berdasarkan masalah di atas dapat di rumuskan sebagai berikut :
“Bagaimana permainan menguraikan kata dapat meningkatkan kemampuan
anak mengenal huruf di TK Negeri Pembina Lubuk Basung.

. Rancangan Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemui, maka dilakukan salah

satu alternatif melalui permainan menguraikan kata untuk meningkatkan

masalah rendahnya kemampuan anak dalam mengenal huruf.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam mengenal huruf melalui permainan mengurai kata di TK Negeri

Pembina Lubuk Basung.



G. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
Bagi siswa : aplikasi permainan menguraikan kata dapat meningkatkan
kemampuan anak mengenal huruf.
Bagi sekolah : Sebagai suatu altrenatif untuk meningkatkan kualitas pada
pembelajaran berbahasa anak.
Bagi guru : Media permainan menguraikan kata dapat diterapkan sebagai
salah satu bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan pengenalan
huruf dan menjadikan proses belajar lebih menarik.
Bagi peneliti sendiri : Untuk mengembangkan ide-ide dan karya inovatif
peneliti serta menambah wawasan dan pengetahuan melalui kegiatan

pembelajaran terutama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

H. Definisi Operasional

1.

Kemampuan menngenal huruf yang peneliti maksud disini adalah

kegiatan mengenalkan symbol-simbol huruf dari bunyi tertentu.

Permainan menguraikan kata adalah suatu bentuk permainan dengan
menguraikan kata yang ada pada gambar menjadi suku kata. Contoh
permainan, anak menbaca kata kuda pada gambar kemudian
menguraikannya menjadi suku kata seperti ku-da dengan kartu suku kata,
Dan menyebutkan huruf vokal dan konsonan pada Kkata tersebut.
Permainan ini menggunakan kartu suku kata, kartu huruf, dan kartu
gambar yang bertuliskan nama dari gambar serta kartu bergambar yag

bertuliskan nama dari gambar yang dipengal katanya menjadi suku kata



3. Indikator yang akan dicapai pada permainan menguraikan Kkata ini yaitu :
Menyebutkan symbol-simbol huruf vocal dan konsonan disekitar
lingkungan anak, menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal

yang sama.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakekat Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang polos, masing-masing mempunyai
potensi yang masih harus dikembangkan. Perkembangan anak ini tidak
sama meskipun anak tersebut berkembang menurut suatu pola
perkembangan yang sama. Dengan kata lain semua anak tidak akan
memecapai titik perkembangan yang sama pada usia sama.

Depdiknas (2010:5) menyatakan bahwa anak bersifat unik, tak
pernah ada satu anak pun yang benar-benar sama dengan anak lainnya,
sekalipun mereka kembar. Sejak dilahirkan, anak telah membawa sejumlah
potensi yang terdapat dalam dirinya, potensi tersebut mampu berkembang
secara optimal apabila diransang kemunculannya, artinya ada stimulasi
dari lingkungan disaat masa peka datang. Pertumbuhan dan perkembangan
anak tidak sama antara satu dengan yang lain, proses perkembangan anak
berjalan secara alamiah dan ditandai dengan pola karakteristik yang sedikit
banyak dapat diramalkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
anak tidak sama antara satu dengan lainnya. Perkembangan anak berjalan
secara alamiah dengan ditandai karakteristik yang banyak sedikit dapat

diramalkan perkembangannya.



Pengertian Anak Usia Dini

Menurut Santoso (2008:2.9) anak usia dini adalah sosok individu
sebagai makhluk sosiokultural yang sedang mengalami proses
perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya dan
memiliki karakteristik tertentu.

Anak usia dini menurut NAEYC (National Education for young
children) dalam Aisyah (2000:1.3) adalah anak yang berada pada rentang
usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam bidang pendidikan ditaman penitipan
anak, penitipan anak pada keluarga (family child care home), pendidikan
prasekolah baik swasta maupun negeri, TK, dan SD.

Menurut Musfiroh (2005:1) anak usia dini adalah anak yang berumur
nol tahun atau sejak lahir hingga berusia kurang lebih delapan (0-8) tahun.

Menurut Muliawan(2009:15) pendidikan anak usia dini atau yang
sering disingkat paud adalah pendidikan yang diberikan kepada anak usia
dua sampi enam tahun. Pendidikan anak usia dini disebut juga dengan
pendidikan anak prasekolah, taman bermain, atau taman kanak-kanak.

Berdasarkan pengertian para ahli ini dapat disimpulkan bahwa anak
usia dini adalah anak yang berusia nol sampai lebih kurang delapan tahun
yang penting untuk pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih

lanjut.
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b. Karakteristik anak usia dini

Perkembangan anak TK yang terentang dari usia empat sampai enam
tahun merupakan bagian dari perkembangan anak keseluruhan. Oleh
karena itu,proses pembelajaran dalam satuan pendidikan harus
memperhatikan karakteristik perkembangan anak.

Menurut Hibana, (2002) dalam Aisyah, (2007:1.10) mengemukakan
karakteristik perkembangan anak usia 4 -6 tahun meliputi : 1)
Perkembangan fisik anak. Ditandai dengan keaktifan anak untuk
melakukan berbagai kegiatan, 2) Perkembangan bahasa. Ditandai dengan
kemampuan anak dalam memahami pembicaraan orang lain dan
mampumengungkapkan fikirannya dalam batas-batas tertentu, 3)
Perkembangan kognitif anak (daya fikir anak). Ditunjukan dengan rasa
ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitarnya, 4) Bentuk
permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan social walaupun
aktifitas bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak-anak
lainnya.

Selanjutnya menurut Nugraha, (2003) dalam Aisyah (2007:1.10)
mengemukakan bahwa pertumbuhan anak prasekolah, antara lain terlihat
dari hal-hal berikut: gerakan anak menjadi lebih mudah dan ia senang
beraktifitas fisik.kemampuan kosentrasinya meningkat dan sering Kkali
mengajukan pertanyaan yang tak disangka-sanga. Cara berfikirnya
dituangkan dalam ucapan-acapannya, gambar-gambarnya, atau segala

sesuatu yang dibuat dan dikerjakan. Anak secara bertahap dan berangsur-
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angsur meningalkan cara berfikir yang berorientasi pada dirinya dan

semangkin sanggup melihat sesuatu dari sudut pandang yang lain.
Pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa anak bersifat

unik, proses perkembangan anak berjalan secara almiah dengan

karakteristiknya masing-masing di dalam diri anak ada potensi-potensi

yang baik dapat berkembang secara optimal apabila di rangsang

kemunculannya, artinya ada sitimulasi dari lingkungan.

Kemampuan Berbahasa.

1. Pengertian Bahasa.

Menurut Noorhana, dalam lzzaty ( 2005 : 59) Mengemukakan
bahasa adalah segala bentuk lomunikasi dimana pikiran dan perasaan
manusia disimboliskan agar dapat menyampaikan arti kepada orang
lain. Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menjalin pertemanan,
dan belajar banyak hal disekitarnya.melalui komunikasi anak akan
mampu membentuk dan membangun suatu pemahaman pengetahuan
baru tentang berbagai hal. Hal ini menunjang kepercayaan anak dalam
memasuki lingkungan yang baru.

Dalam Depdiknas ( 2000 : 5 ) bahasa merupakan alat komunikasi
utama bagi seorang anak untuk mengungkapkan berbagai keinginan
maupun kebutuhannya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan arti atau pesan

pada orang lain dan menjalin pertemanan serta belajar banyak hal
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sekitarnya. Bahasa juga merupakan alat komunikasi bagi seorang anak
untuk mengungkapkan keinginan dan kebutuhannya.
. Fungsi Pengembangan Bahasa

Fungsi pengembangan bahasa dalam Depdiknas (2000 : 6 -7)
adalah sebagai berikut :a) Alat komunikasi dengan lingkungan terdekat,
b) Alat mengembangkan kemampuan dasar anak yang meliputi ranah
(domain) yaitu logika matemateka, bahasa, musik, ruang dan tempat
(spatial), kinestik (olah tubuh, olahraga, tari), sosialisasi dengan orang
lain (interpersonal), dapat memahami diri sendiri, kontrol tingkah laku
(intrpersonal), ¢) Alat mengembangkan ekspresi, perasaan, imajinasi,
pikiran, d) Alat untuk menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan
membaca sejak usia dini.

Menurut Zulkifli (1986 : 34 ) bahasa mempunyai tiga fungsi
yaitu: a) Alat untuk menyatakan ekspresi, b) Alat untuk mempengaruhi
orang lain, ¢) Alat untuk memberi nama.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
pengembangan bahasa anak berfungsi sebagai alat berkomunikasi,
mengembangkan kemampuan dasar anak dan menyatakan ekspresi.

. Pengembangan Kemampuan Berbahasa

Pengembangan kemmpuan berbahasa anak adalah peserta didik
mampu  mendengar, berkomunikasi secara lisan, memiliki
pembendaharaan  kata, dan mengenal simbol-simbol yang

melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis.
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Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana yang sangat
penting dalam kehidupan anak di samping itu bahasa juga merupakan
alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain yang
sekaligus juga berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang
lain.

Mengingat besarnya peranan pengembangan bahasa bagi
kehidupan anak, maka perlu dikebangkan pada anak didik sejak usia
taman kanak-kanak.

Menurut Hapidin dalam Aisyah, (2007:1.14) mengemukakan
bahwa anak-anak berbeda dalam perkembangan bahasanya, ada yang
cepat, ada yang lambat, ada yang suka berbicara dan ada yang lebih
suka diam. Perbedaan ini terjadi karena perbedaan tahap perkembangan
atau karena pengaruh lingkungan anak.

Menurut Learner dalam Sudono (1995 :62) menyatakan dasar
utama perkembangan bahasa adalah pengalaman-pengalaman bahasa
yang kaya itu akan menunjang faktor-faktor. Bahasa lain yaitu
mendengar, berbicara, membaca dan menulis.

Selanjutnya menrut Gardner dalam Susanto(2011:81) bahwa
fungsi bahasa di Taman Kanak-kanak ialah alat mengembangkan
kemampuan intelektual dan kemampuan dasar anak.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kemampuan berbahasa pada anak agar anak mampu

mendengar, berkomunikasi secara lisan dan mengenalkan symbol-
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simbol yang melambangkannya untuk persiapan membaca dan menulis.
Dasar utama perkembangan bahasa adalah pengalaman bahasa yang
akan menunjang faktor bahasa lain yaitu mendengar, berbicara,
membaca dan menulis. Perkembangan bahasa pada anak ada yang cepat
dan ada juga yang lambat.

. Tujuan pengembangan kemampuan berbahasa

Pengembangan kemampuan berbahasa sesuai KBK TK, masitoh,
dkk, dalam Aisyah (2007:1.14) bertujuan agar peserta didik di TK
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara
tepat, mampu berkomuniksi secara efektif, dan membangkitkan minat
peserta didik di TK untuk dapat berbahasa Indonesia.

Kemendiknas  (2010:11) menyatakan bahwa  tujuan
pengembangan kecerdasan berbahasa bertujuan :1) Agar anak mampu
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan baik, 2) memiliki
kemampuan bahasa untuk meyakinkan orang lain, 3) mampu mengingat
dan menghafal informasi, 4) mampu memberikan penjelasan, 5) mampu
untuk membahas bahasa itu sendiri.

Kemampuan bahasa anak TK dapat ditumbuhkan dengan
membaca cerita, berita surat untuknya, bermain tebak tebakan kata,
mendongeng dengan alat peraga atau membuat pertanyaan-pertanyaan

yang harus dijawab anak.
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Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan bahasa pada anak agar anak mampu berkomunikasi dan
berbahasa indonesia dengan baik.

. Keterampilan Berbahasa
Perkembangan bahasa anak TK masih jauh dari sempurna, namun
demikian potensinya bisa dirangsang lewat komunikasi yang aktif
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa dapat diarahkan dengan empat
keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca, menulis dan
berbicara ( Aisyah 2007 : 1.15).
Dalam Kemendiknas ( 2010 : 7 ) lingkup keterampilan berbahasa

yaitu :

1. Berbahasa.
Dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam berperilaku seperti
menyapa, memperkenalkan diri, bertanya, mendeskipsikan,
melaporkan kejadian menyatakan suka atau tidak, meminta izin,
meminta bantuan, mengemukakan alasan, memerintah, atau menolak
sesuatu.

2. Mendengar.
Dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam berperilaku seperti
mendengarkan perintah, mendengarkan pertanyaan, mendengarkan
orang yang sedang bercerita dan mendengarkan orang memberikan

petunjuk.
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Berbicara.

Dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam berperilaku seperti
mengembangkan keterampilan bertanya, menyiapkan kegiatan yang
dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, dan menggunakan berbagai yang
bervariasi.

Membaca.

Dapat ditunjukkan dengan kegiatan yang melibatkan unsur auditif (
pendengaran ) dan visual ( pengamataan ).karena itu, peserta didik di
TK dapat melakukan : menirukan kembali ucapan / suara dan
mengulangi bacaan yang dicontohkan oleh guru.

Menulis.

Dapat ditunjukkan dengan ekspresi / ungkapan bahasa lisan ke dalam
suatu bentuk goresan / coretan. Kegiatan awal menulis dimulai anak
pura-pura menulis di atas kertas, pasir, atau media lainnya dalam
bentuk coretan-coretan sampai anak mampu menirukan bentuk
tulisan yang sesungguhnya.

Apresiasi.

Apresiasi yang diharapkan tumbuh pada anak usia TK adalah
bagaimana mereka dapat menjalani kehidupan berbahasa mereka
penuh nilai-nilai kebijakan. Mereka menjadi pendengar yang baik,
pembicaraan yang santun, senang membaca buku cerita, atau

mengambarkan apa saja yang ada dipikiran mereka dengan kata-
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kata, gambar atau bahasa apa saja yang ada dipikiran mereka dengan
kata-kata, gambar atau bahasa verbal melalui berbicara dan ekspresi
/ bahasa tubuh yang patut.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa untuk
mengembangkan kemampuan bahasa anak dapat diarahkan melalui
menyimak, membaca, menulis dan berbicara yang perlu di asah sejak
dini.

d. Kemampuan Membaca
1. Pengertian membaca

Membaca pada hakikatya adalah kegiatan fisik dan mental untuk
menemukan makna dan tulisan. Disebut kegiatan fisik, karena ada
bagian tubuh yang melakukannya, disebut bagian dari mental, karena
ada bagian fikiran terutama, dan ingatan terlibat dalamnya, Hartati
dalam Depdiknas (2000 : 27).

Menurut Munandar (2000 :268) mengemukakan membaca
merupakan proses majemuk yang meliputi koordinasi mata,
kemampuan membedakan melalui penglihatan dan pendengaran, dan
kemampuan kognitif untuk bekerja dengan bagian-bagian atau dengan
satuan keseluruhannya.

Selanjutnya menurut Tzu dalam Susanto (2011: 84) bahwa
pengerian membaca adalah menerjemahkan simbol (huruf) kedalam

suara yang dikombinasikan dengan kata-kata.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan suatu kegiatan yang melibatkan kemampuan
kognitif daan bagian tubuh lainnya untuk menemukan makna dalam
tulisan.

. Tahap-tahap perkembangan kemampuan membaca

Perkembangan membaca pada anak tidak terlepas dari kegiatan
adanya perbedaan kecepatan dalam membaca, maupun kualitas dan
kuantitas anak dalam menghasilkan bahasa. Untuk mengajarkan
kemampuan membaca pada anak TK, guru perlu mengetahui tahapan
perkembangan membaca pada anak.

Depdiknas (2000 : 6 ) menyatakan perkembangan kemampuan
membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Tahap fantasi (magical stage )

Pada tahap ini anak mulai belajar mengunakan buku, mulai
berfikir bahwa buku itu penting, melihat atau membolak balikan
buku dan kadang —kadang anak membawa buku kesukaannya.

2. Tahap pembentukan konsep diri (self concept stage )

Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca
buku, member makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya
dengan buku, menggunakan bahasa buku walaupun tidak cocok
dengan tulisannya.

3. Tahap membaca gambar ( bridging reading stage )
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Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak
serta dapat menemukan kata-kata yang sudah di kenal, dapat
mengungkapkan kata-kata yang memiliki makan dengan dirinya,
dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat mengenal
cetakan kata, dan puisi atau lagu yang dikenalnya serta sudah
mengenal abjad.

Tahap pengenalan bacaan (take-off reader stage)

Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat seperti bunyi
huruf (graphoponic, arti kata (semantic) dan aturan kata atau
kalimat  ( syntactic ) secara bersama-sama. Anak tetarik pada
bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteknya,
berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca
berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan.
Tahap membaca lancar ( independent reader stage )

Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang
berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda,
pengalaman dana isyarat yang dikenalnya, dapat membuat pikiran
bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang berhubungan secara
langsung dengan pengalaman anak semakin mudah dibaca.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di sampaikan bahwa
perkembangan kemampuan membaca pada anak mengikui tahap
perkembangan membaca. Kemampuan anak untuk mmbaca tidak

sama, ada yang cepat dan ada yang lambat untuk memenui
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kebutuhan dan masa peka anak pada aspek membaca, maka
dikembangkan dengan berbagai bentuk permainan.
3. Tujuan membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami di
bandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.

Tujuan membaca menurut Depdiknas (2000:3) vyaitu:l)
mendeteksi/melacak ~ kemampuan  awal membaca  anak,2)
mengembangkan  kemampuan menyimak, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan berbagai hal melalui berbagai bentuk gambar dan
permainan,3) melatih kelenturan motorik halus anak melalui berbagai
bentuk permainan olah tangan dalam rangka mempersiapkan anak
mampu membaca dan menulis.

Menurut Rahim (2007:11) tujuan membaca mencakup: 1)
kesenangan,2) menyempurnakan membaca nyaring,3) menggunakan
strategi tertentu,4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu
topic,5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah di
ketahui,6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan,7)
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi,8) menampilkan suatu
eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu
teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks,9)

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan membaca pada anak untuk melacak kemampuan awal membaca
anak dan mengenbangkan kemampuan komunikasi anak.

. Mengenal Huruf

Kemampuan mengenal huruf merupakan kegiatan mengenalkan
simbol-simbol huruf dari bunyi tertentu. Syarat utama agar huruf dapat
berfungsi sebagai symbol (pemberi tanda) adalah memiliki bentuk
khas, sehinga mudah untuk dikenali (karena mengandung nilai
perbedaan dengan yang lain ) dapat secara tepat diasosiasikan dengan
jati dirinya.

Mengenal huruf dalam teori whole language dalam Susanto
(2011:86) vyaitu anak belajar mengenali huruf dan bunyinya dari
konteksnya ( dari bahasa yang digunakan ). Misalnya guru bertanya

13

sama anak siapa namanya anak menjawab ‘“ani” kemudian guru
bertanya lagi bunyi apa yang kamu kenal dari namamu? Lalu anak
mulai mengindentifikasi bunyi dan huruf seperti a dan ni (n dan i). jadi
anak belajar dari konsep menyeluruh menuju ke parsial.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa anak mengenal huruf
dari bahasa yang digunakan dan kata.

Santoso ( dalam kamus bahasa Indonesia) , huruf adalah

gambaran bunyi bahasa aksara, huruf balok, tulisan tegak yang tidak

dirangkai-rangkaikan.



22

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan, huruf
merupakan kegiatan mengenalkan simbol dari bunyi tertentu yang di
tulis tegak tidak dirangkai-rangkaikan.

5. Metode pembelajaran yang digunakan dalam membaca

Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru untuk
membelajarkan anak agar mencapai kompetensi yang ditetapkan.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran antara lain:1) metode
bercerita,2) metode bercakap-cakap,3) metode tanya jawab,4) metode
karya wisata,5) metode demontrasi,6) metode sosiodrama atau bermain
peran,7)metode eksperimen,8) metode proyek,9) metode pemberian
tugas. Metode pembelajaran ini dalam penerapannya dapat melalui
teknik bermain.

2. Bermain

Bermain adalah salah satu alat yang utama sebagai latihan untuk
pertumbuhan anak. melalui bermain anak akan mengembangkan
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, belajar menampilkan
emosi yang di terima lingkungannya dan juga belajar bersosialisasi agak
kelak terampil dan berasil menyesuaikan diri dalam kelompok teman.

Bermain juga merupakan kegiatan yang memungkinkan anak
mendapat kesempatan memperoleh keberasilan dalam bidang akademis.
a. Pengertian Bermain.

Bermain merupakan suatu kegiatan dan kreatif yang

menyenangkan bagi anak. bermain juga cara cara belajar yang bersifat
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alami bagi anak, karena Kitika bermain anak akan mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan mengekspresikan diri dengan bebas
tanpa merasa adanya paksaan.

Toko pendidikan prasekolah, Frobel dalam Sudono, (1995 : 2)
mengatakan bahwa imajinasi merupakan dunia anak, setiap benda yang
dimainkan berfungsi sesuai dengan imainasi anak.

Menurut Semiawan (2002:20) bagi anak bermain adalah suatu
kegiatan yang serius, namun mengasyikkan. Melalui aktivitas bermain
berbagai pekerjaannyan terwujud. Bermain adalah aktivitas yang dipilih
sendiri oleh anak karena menyenangkan bukan karena akan
memperoleh hadiah atau pujian.

Bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan untuk
pertumbuhan anak. bila anak bermain secara bebas, sesuai kemauan
maupun kecepatannya sendiri maka ia melatih kemampuannya.

Menurut Sudono (1995 : 1) bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat yang mengsilkan
pengertian atau emberikan informasi, memberikan rangsangan maupun
mengembangkan imajinasi pada anak.

Selanjutnya menurut Hurlock dalam Musfiroh,(2005:2) bermain
dapat juga di artikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi kesenangan
dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan

secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar.
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Kegiatan bermain memungkinkan anak belajar tentang diri
sendiri, orang lain dan lingkungannya. Dalam kegiatan bermain anak
bebas berimajinasi, bereksplorasi dan menciptakan sesuatu.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa
kegiatan bermain adalah sesuatu kegiatan yang serius, namun
mengasikan yang dilakukan dengan atau tanpa menggunakan alat demi
kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir.

. Tujuan Bermain.

Bagi anak, bermain adalah suatu Kkegiatan serius, namun
mengasyikan. Bermain juga merupakan aktivitas yang dipilih sendiri
oleh anak, karena menyenangkan bukan karena akan memperoleh
hadiah atau pujian. Bila anak bermain secara bebas sesuai
kesepakatannya sendiri, maka anak itu melatih kemampuan sendiri.

Secara ilmiah bermain bertujuan memotivasi anak untuk
mengetahui sesuatu, bereksperiman, menemukan hal-hal yang baru bagi
dirinya dan juga dapat membantu perkembangan bahasa anak.

Menurut Musfiroh (2005 : 15 — 19) bermain memiliki arti yang
penting bagi anak dengan tujuan :

1. Bermain membantu anak mengembangkan konsep dan
pengetahuan. Anak-anak tidak membangun konsep dan
pengetahuan dalam kondisi yang terisolasi, melainkan melalui

interaksi dengan orang lain.
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2. Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan
mengorganisasi dan menyelesaikan masalah.

3. Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan berfikir
abtrak.

4. Bermain mendorong anak untuk berfikir kreatif.

5. Bermain meningkatkan kompentensi sosial anak.

6. Bermain membantu anak mengekspresikan dan mengurangi rasa
takut.

7. Bermain membantu anak menguasai konflik dan taruma sosial,
serta membantu perkembangan emosi yang sehat dengan cara
menawarkan kesembuhan dari rasa sakit dan kesedihan.

8. Bermain membantu anak mengenali diri mereka sendiri.

9. Bermain membantu anak mengontrol gerak motorik.

10. Bermain  membantu anak  meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi.

11. Bermain menyediakan konteks yang aman dan memotivasi anak
untuk belajar bahasa kedua.

Selanjutnya menurut Coller dalam Munandar (1983 : 268)
mengatakan bahwa bermain membantu perkembangan keterampilan
untuk menggambarkan sesuatu dan pembentukan dasar-dasar simbol
yang penting untuk membaca.

Dari pendapat di atas diketahui bahwa tujuan dari bermain adalah

membantu  membangun  konsep  dan  pengetahuan  anak,
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mengembangkan kemampuan mengorganisasi dan menyelesaikan
masalah, meningkatkan kompetensi sosial, mengembangkan daya pikir,
kempuan berbahasa, juga untuk melatih keterampilan motorik halus dan
motorik kasar pada anak dan mengembangkan rasa sosial pada diri anak
dalam membangun hubungan dengan teman sebaya dan orang lain.

. Karakteristik Bermain.

Bagi anak bermain merupakan suatu kebutuhan yang perlu agar
dapat berkembang secara wajar dan utuh, menjadi orang dewasa yang
mampu menyesuaikan dan membangun dirinya menjadi pribadi yang
matang dan mandiri.

Menurut Montulalu ( 2005 : 2.4 ) kegiatan bermain pada anak
memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Bermain adalah sukarela.

2. Bermain adalah pilihan anak.

3. Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan.

4. Bermain adalah simbolik. Bermain tidak selalu harus
mengambarkan hal yang sebnarnya.

5. Bermain adalah aktif melakukan kegiatan.\

Selanjutnya Musfiroh ( 2005 : 6-8 ) kegiatan bermain pada anak-
anak memiliki karakteristik yaitu :

1. Bermain selalu mnyenangkan ( Pleasurrable ) dan menikmati atau

mengembirakan ( Enjeyable ).
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Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, memotivasi bermain adalah
intrinsik. Ini artinya anak bermain bukan karena tugas yang
diberikan orang lain, tetapi semata-mata karena anak ingin
melakukannya.

Bermain bersifat spontan dan sukarela. Kegiatan bermain dilakukan
bukan karena paksaan, bermain bukan bersifat wajib melainkan
dipilih sendiri oleh anak.

Bermain melibatkan peran aktif seluruh peserta, kegiatan bermain
terjadi oleh karena adanya keterlibatan semua anak sesuai peran
dan giliran masing-masing.

Bermain juga bersifat nonriteral, pura-pura atau tidak senyatanya.
Bermain tidak memiliki kaedah ekstrinsik, artinya kegiatan
bermain memiliki aturan sendiri yang hanya ditentukan oleh
pemainnya, aturan ini dibuat sesuai aturannya sendiri.

Bermain bersifat aktif, semua kegiatan bermain menuntut keaktifan
anak yang bermain.

Bermain bersifat fleksibel, artinya karena dapat dengan bebas
memilih dan beralih kegiatan bermain lainnya.

Berdasarkan beberapa karakteristik bermain yang dikemukakan
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan bermain
yang dipentingkan bagaimana sikap anak  melakukan
kegiatan,karena bermain itu adalah pilihan anak dengan sukarela

tanpa ada paksaan dari siapapun.
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d. Manfaat Bermain.
Bermain mempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan
anak. Menurut Diknas (2001 : 128) bermain bermanfaat untuk :
1. Meningkatkan keterampilan.
2. Mengaktifkan semua panca indra anak.
3. Meningkaktkan kemandirian pada anak.
4. Memenuhi keingintahuan anak.
5. Memberikan kesempatan pada anak untuk memecahkan masalah.
6. Memberikan motivasi dan merangsang anak untuk berekplorasi
(menjelajah) dan bereksprimen (mengadakan percobaan).
7.  Memberikan kegembiraan dan kesenangan pada anak.

Menurut Montalalu (2005:1.15) bermain bagi anak mempunyai arti
sangat penting karena melalui bermain anak dapat menyalurkan segala
keinginan dan kepuasan, kreatifitas, dan imajinasinya. Melalui bermain
anak dapat melakukan kegiatan-kegiatan fisik, belajar dengan teman
sebaya, membina sikap hidup positif, mengembangkan peran sesuai jenis
kelamin, menambah perbendaharaan kata, dan menyalurkan perasaan
tertekan.

Selanjutnya menurut Munandar (1996 : 47) mengatakan bahwa
manfaat permainan bagi anak bukan hanya hiburan dan relaksi, melainkan
anak dapat belajar baik emosional maupun intelektual.

Dari pendapat tersebut di ketahui bahwa bermain bisa

meningkatkan keterampilan, mengaktifkan pacaindra untuk meningkatkan
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kemandirian dalam keingintahuan anak, serta memberikan kesempatan dan
motivasi untuk bereksplorasi dan berekprimen dalam meningkatkan
kesenangan bagi anak.

3. Alat Permainan.
a. Pengertian Alat Permainan.

Menurut Sudono (1995 : 7) alat permainan adalah sebuah alat
bermain yang digunakan anak untuk memenuhui naluri bermainnya,
permainan termasuk salah satu sumber belajar, permainan ada
beberapa buku cerita, gambar-gambar dan lain sebagainya.
Selanjutnya Sudono mengatakan bahwa alat permainan adalah semua
benda yang digunakan anak dalam kegiatan belajar mengajar dapat
secara teratur, lancar, efektif dan efesien, sehingga Pendidikan Taman
Kanak-Kanak dapat tercapai.

Dari pendapat tersebut bahwa alat permainan adalah sebuah alat
yang digunakan anak dalam memenuhi naluri bermainnya dan
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar agar tercapainya tujuan
Pendidikan Taman Kanak-Kanak.

b. Tujuan Alat Permainan.

Menurut Depdiknas (2006 : 9) bahwa tujuan alat permainan di
buat dengan tujuan menunjang kelancaran penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar, bermain di sekolah agar dapat berlangsung dengan
teratur, efektif dan efisien, sehingga tujuan pendidikan TK dapat

tercapai.
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Menurut Tanaka dalam Sudono (1995 : 8) menyatakan bahwa alat
permainan yang tujuan dan penggunaannya di persiapkan harus bervariasi.
Dengan adanya alat permainan yang bervariasi anak akan lebih terlatih dan
merasa sangat senang.

Selanjutya menurut Freeman (1996:255) tujuan dari penggunaan
media atau alat permainan yaitu :

a) Keragaman media akan memperkaya pengalaman anak dan
membuatnya tidak bosan dari hanya mengunakan satu media/alat
permainan saja.

b) Memberi pengalaman belajar yang menarik seperti dalam
pengembangan keterampilan kreatif.

c) Melibatkan anak dalam berkreasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keragaman
media akan memperkaya pengalaman anak dan dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan serta keterampilan melibatkan anak bisa
berkreasi juga menunjang kelancaran proses belajar mengajar.

Permainan Menguraikan kata

Menguraikan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah melepaskan tali
yang terikat dan sebagainya, menceritakan (menjelaskan) panjang lebar.

Menurut poerwadarminta dalam Kamus Bahasa Indonesia
(2007:1346) menguraikan yaitu menceraikan (melepaskan) hubungan

(bagian-bagiannya,sendi-sendinya, suku-sukunya, dsb).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menguraikan
adalah dan mlepaskan hubungan (bagian-bagian, sendi-sendi, suku-
suku,dan sebagainya pada suatu kata.

Pengertian kata dalam kamus modern bahasa Indonesia adalah
kumpulan dari beberapa huruf yang diucapkan dan mengandung makna
sebagai ungkapan perasaan.

Menurut Ramadhan dalam Kamus Bahasa Indonesia, (2004 : 208-
209 ) menyatakan bahwa kata adalah kesatuan bunyi bahasa yang
mengadung suatu pengertian, berkata, berbicara, unsure bahasa yang di
ucapakan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan
dan pikiran yang digunakan dalam berbahasa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permainan
menguraikan kata adalah suatu bentuk permainan dengan menguraikan
kata yang ada pada gambar menjadi suku kata, dan suku kata menjadi
huruf.

Permainan menguraikan kata merupakan salah satu permainan
untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf. Melalui permainan
ini selain mengenal huruf, anak dapat mengenal kata, dan suku kata.

B. Penelitian Yang Relevan.
1. Reni yunita (2011) upaya meningkatkan kemampuan berbahsa anak
melalui permainan dadu huruf di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kubang
Lubuk Basung.penelitian ini menggambarkan pengunaan dadu huruf

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak.
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2. Deswita (2010) dengan judul upaya meningkatakan kemampuan berbahasa
anak melalui story reading di TK Angkasa Lanud Padang.penelitian ini
menggunakan media story reading untuk meningkatkan kemampuan

berbahasa anak.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti lakukan yaitu dari segi
media yang digunakan. Penelitian yang peneliti lakukan berjudul
“Peningkatan kemampuan anak mengenal huruf melalui permainan
menguraikan kata di TKN Pembina Lubuk Basung”. Media yang digunakan
adalah kartu huruf, kartu suku kata dan kartu gambar yang ada kata nama
gambar dibawahnya, kartu gambar yang ada nama dari gambar yang katanya
dipengl menjadi suku kata. penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama
mengembangkan bahasa pada anak.

Permainan menguraikan kata yang akan peneliti lakukan bermanfaat
untuk mengembangkan proses pembelajaran terutama pada aspek membaca
untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf.

. Kerangka Konsep.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada anak usia dini hendaklah di
sesuaikan dengan prinsip-prinsip pendekatan pembelajaran yaitu bermain
sambil belajara atau belajar seraya bermain. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh anak akan bermakna bila dilaksanakan dengan perasaan senang
namun penulis menemukan masalah dalam pembelajaran. anak mengalami
permasalahan dalam pembelajaran berbahasa dimana kemampuan anak

mengenal huruf masih rendah maka peneliti mencoba merancang media untuk
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meningkatkan pengenalan anak mengenal huruf yang dapat dilihat pada bagan

kerangka konseptual berikut ini :

Kemampuan Anak Mengenal Huruf
Rendah

A 4
Merancang pembelajaran dengan

media:
e Kartu gambar yang ada kata nama
gambar.

e Kartu gambar yang ada kata nama
gambar yang di pengal katanya
menjadi suku kata

e Kartu suku kata

e Kartu huruf.

v

Pelakasanaan kegiatan bermain
menguraikan kata.

y

Hasil Yang Dicapai

Kemampuan Anak Mengenal Huruf
Meningkat

Bagan |
Bagan kerangka konseptual

D. Hipotesis Tindakan
Permainan menguraikan kata dapat meningkatkan kemampuan anak

mengenal huruf.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kemampuan anak mengenal huruf di TK Negeri Pembina Lubuk Basung

masih rendah.

. Untuk memotivasi dan meningkatkan rendahnya kemampuan anak dalam

mengenal huruf maka dilakukan tindakan salah satunya melalui permainan

menguraikan kata.

. Dunia anak adalah bermain. Bermain merupakan cara yang paling baik

untuk mengembangkan potensi yang ada pada anak. melalui bermain, anak
akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Permainan menguraikan kata dengan media kartu gambar yang bertuliskan
nama dari gambar, kartu gambar yang ada nama gambar yang dipengal
kata menjadi suku kata dan kartu huruf, kartu suku kata akan dapat
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf dan membaca pada anak,

dengan adanya peningkatan persentase dari siklus I ke siklus 11.

. Kemampuan membaca anak mengenal huruf dapat meningkat dengan

mengunakan permainan menguraikan kata kelompok B TK Negeri

Pembina Lubuk Basung.
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6. Pelaksanaan permainan menguraikan kata dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak terutama dalam pengenalan huruf vocal dan
konsonan pada anak.

7. Pelaksanaan permainan menguraikan kata, kartu gambar yang bertuliskan
kata nama dari gambar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
menyebutkan kata yang mempunyai huruf awal yang sama,misal : bola,
baju dll.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajian teoritis maka implikasi
penelitian ini adalah :

1. Selama ini permainan menguraikan kata jarang digunakan guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak mengenal huruf, karena
diangap sulit bagi guru untuk dilakukan dalam pembelajaran. Setelah
penelitian, ditemukan bahwa permainan menguraikan kata dapat
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf.

2. Aplikasi peermainan menguraikan kata ini memudahkan guru dalam
meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf.

Saran

Berdasarkan hasil pemuan peneliti, maka penulis memberikan saran yang
membangun demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa yang

akan datang :
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. Agar pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi anak,sebaiknya
guru harus lebih kreatif dalam merancang pembelajaran dengan disajikan
dalam bentuk permainan.

. Guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang kondusif, nyaman untuk
memotivai dan meningkatkan kreativitas anak dam pembelajaran.

. Pemilihan dan penerapan sebuah metode yang tepat dan sesuai dengan
tahap perkembangan anak, sangat mempengaruhi untuk tercapainya proses
pembelajaran.

. Guru TK diharapkan dapat menggunakan permainan menguraikan kata
dalam pembelajaran sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan
kemampuan anak mengenal huruf.

. Diharapkan peneliti yang lain dapat melakukan dan mengungkapkan lebih
jauh tentang peningkatan kemampuan anak mengenal huruf melalui
metode dan media yang lain.

. Diharapkan pembaca dapat mengunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu

pengetahuan dan untuk menambah wawasan.
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LAMPIRAN 1

Kondisi awal
RANCANGAN KEGIATAN HARIAN
Kelompok Bl
Somester/Minggu : 11 ,
Temw/ Sub Temn : Tanah Alrko/ Kehidupan di Kota
Harl/ Tanggal @ Senin/ 02 April 2012
Waktu :08.00.1045WIB
KEGIATAN ALAT/ PENILATAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN SUMBER PFERKEMBANGAN
— 1., —
ALAT | HASI,
L Keglntan Awal + 30
« Berdo'n sebelum dan menit Observasi
sosudah meloksanakon « Nyanyl, salom, do'a surat | Anak dan
keglatan (NAM 2,1,1) pendok Guru
= Menoeritakan pengalamun | « Percakipin pagi Unjuk kerju
/ kejadian socara sedorhana “Mencerltakan keglatan | Anak
dengan urut (MKB 4.1.1) bangun pagi
« Memberikan k gan/ | < Dercakap-cakay Porcakapan
informas! tentang sesuntu “tentang kehidupan di Langsung
hal (MK 4,1.2) kota"
= Monghubungkan gambar/ (1L Kegintan inti+60 Unjuk ker)
benda dengan kot (K menlt
3112 = Area Dahasa Gambar Unjuk ker)
“Menghubungken gambur | Tambang
« Menyebutkan simbols dengan katn™ pancasiln
simbol hurul vocal dan “Menyobutkan huruf pada | Katu kita
konsonan yung dikenal di kowm" Kartu huruf Observasi
lingkungan sokitar (K
L1 ML Istheahng + 30 menit
+ Berdo'a sebelum dan « Da'o, cuel tangan, makan | Alr, serbet,
sesudah melak L be bekal Observas
keglatan (NAM 2,1,1) unak,Alat
« Bermain bermnin
o Mentaath aturan permainan dilunr/didalam
(SEK 8.1.4) 1V, Keglatun nkhirt30
menit Observasi
= Derbleara dengan sopan « Diskusl keglatan hael ini | Langsung
(NAM1.1.2) « Nyanyi
= Do pulang, salaM o o
, 3
Mengetahul Lubuk Basung, 31 Maret 2012

CGuru Kelas

4

PEBRIANI




LAMPIRAN 11
Siklus I pertemuan 1

RANCANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok Bl

Semester/Minggu ¢ 11

Tema/ Sub Tema  : Binatang/Macam-macam Binatang
Hurl/ Tanggul 1 Knmis/ 05 April 2012

Wiktu : 08.00-10.45 WIB
KEGIATAN ALAT/ PENILATAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN SUMBER PERKEMBANGAN
ANAK
ALAT | HASIL |
Lo Kegintan Awal + 30
= Nerdo'n sebelum dan menlt
sesuduh melaksannkon « Nyanyl, salam, do’a Anok dan Obsorvas
koglatan (NAM 2,1,1) wurat pendek Ciurn
« Menceritakan pengalaman /| < Percakapan pagl
kejudinn secara secderhani “Menceritukan keglatan
dengan urut (MK 4,1,1) bangun pagi Anak Unjuk kerja
« Menjawab pertanyann « Bercakap-cakap
tontung “macam-macam Cambar- Percakapan
Keterangan/informnsi (MKB binatang” gambar
LI binatany
11 Keglatan inti 4 60 menit
« Menyebutkan simbol- + Aren Dahasa « Gambar wapt | Unjuk kerja
simbol huruf vocal dan “Menguraikan kata sapl | = Kurtu suku
Kkonsonin yang dikenal df manjadi suku kota® kata
lingkungan sekitar (K 1,1.1) [« “Menyebutkan kata
< Menyebutkan kat yang padu kartu kata Karto gambar [ Unjuk kerja
mempunyal hurut wwal bergambar yang ada bintany
yang sama,mis: bola, buku, nima darl gambar®
buju (KA 5.1,1
\ ! 111 Istirahat & 30 monit Alr, erbet, Observast
+ Berdo's sebelum dan « Do'a, cuci tangan, bukal anak,
sesudah melaksanakan makan bersama Alat bermmuin
kegintan (NAM 2,1,1) « Nermain diluar/didalam
= Mentaat] aturan permalnan (
SEK 5.1.4) 1V Koglotan akhir + 30 langsung Obnervast
menit
< Berbicura dengan sopan o Diskust keglatan harl ini
(NAM3, 1LY = Nyanyi
. +...oa pulang, salom, L. ..

Lubuk Basung, 04 April 2012
Guru Kelas

ﬂ.

PEBRIANI




Siklus I Pertemuan 2

RACANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok Bl
Semester/Minggu 1 /1
Tema/ Sub Temu  : Binatang/Macam-macam Binntang
Hari/ Tanggal t Senin/ 09 April 2012
Waktu : 08.00-10,45 WIB
KEGIATAN ALA/ PENILAIAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN SUMBER PFERKEMBANGAN
ANAK
| ALAT | TTASIL
1 Kegintan Awal + 30
= Derdo'n sobelum dan menit
sesudah melaksanakan Nyanyi, salam, do'asurat | Anak dan dbmervasi
keglatan (NAM 2.1.1) pendek Guru
+ Monoeritakon pengalaman / Peroakapan pugi Anak
kejadlan secarn soderhana “Menceritakan koglatan Injuk keta
dengan urut (MK 4.1.1) bangun pagi Gumbare
= Menjawab pertanyuan « Bercukap-caknp pambar Prcaknpan
tontang Smacam-micum blnatang” | binitang
Keterangan/informusl (MKI | 11, Keglntan inti+60 menit
LLY Arca Bahasi = Clambar Unjuk kerja
« Menyebutkan simbol- * Menguraikan suku kat [ Kkuda
simbol huruf vocal dan (kuecla) menjadi hurat™ |+ Kaetu huryf
konsonan yang dikenal di
linghungan nekitar (K 1.1,1) | “Menyebutkan kata pada | Krtu gambar — Unjuk keeja
~ Monyobutkan kata yang Kartu kata bergambar yang | Winatang
mempunyai buruf uwal yang | oda nama dari gambar
samin,mis: bola, buku, baju dungan kata berbeda™
(KA 3L
TELIstieahnt + 30 menit
< Nerdo's sebalum dan « Do'a, cuc tangan, makan | Alr seebet,  Observasi
sesudah melaksanakan mil hakal anak,
Keglatan (NAM 2.1.1) « Bermain Alat bermain — Observasi
« Mentanti aturan permainan ( diluar/didalnm
SHK 8,1.4) IV, Kegintun nkhivt 30
menit
« Derbloara dengan sopan = Diskusi keglatan harl ini | Langsung Obscrvasi
(NAMY,1.2) » Nyanyl
« Doa pulang, salam

Lubuk Basung, 07 April 2012

Gug QEIM
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Siklus I Pertemuan 3

RACANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok Bl
Semester/Minggn 11
Temn/ Sub Temn @ Binatang/Macam-macam Binatang
Hurl/ Tanggal t Kamig/ 12 April 2012
o Waktu : 08.00-10.45 WIB
KEGIATAN PENILAIAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER| PERKEMBANGAN
ANAK
, ALAT | HASIL
2. Keglatan Awal + 30
« Berdo's sebelum dan sesudah menit
melaksunakan kegiatan (NAM Nyanyi, salum, do'a surat Anik dan Gura | Observisi
FANY pendek
+ Manceritakan pengalaman / sPercakipan pagi
kejadion secarn sederhuna dengan “Mencerltakan keglatan Ank Unjuk kerja
urut (MK 4.1.1) bungun pagl
= Monjawab pertanyann tentang :.':.'::::';::::rhwlm'» Gambarsgambar - (percakupin
katarangan/informas! (MKD 12, Keglatan Inth+60 menit | P08
1L !
ﬁ';;::‘mm ik kot | Gambar belut— Lnjuk kecja
« Menyebutkan simbol-simbol menad xuky knta dan Kartu suku kata
hurut vooal dan konsonin yang suku kata menjadi Kartu hurat
dikenal di lingkungan sekitar (K huruf®
LI
« Menyebutkan kith yung ";::r’:"m':':’“.:":"k::“ Kartu gambor — {Unjuk ketjn
mempunyal hurul awal yang Derbada pada kartu kata yany ocu numa
i mis: bola, buku, baju (KA Bargambar yang ade duri gambur
LN nami dart gambar™
UL Istivahat + 30 menit
Da'a, cuel , ik
« Berdo'a sebelum dan sesudah l)b:':a;::.l tangan, makan | Afe, vorbet, Obervasi
molaksanakan keglatan (NAM bekal anak,
2.01) y
« Mentant) sturan pgrmnlmm (SHK Bermain Alat bermain Observasi
lsl.xl)wrn dengen sopan IV. Kegintan akhirt 30 menlt diluar/didalam
(NAM3.1.2) :lt:::::;‘: koglatan harl inf fangsung observeat
«Dou pulang, salam

Lubuk Basung, 11 April 2012
Guru, Kelas

PEBRIANI



LAMPIRAN 111
Siklus I pertemuan 1

RANCANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok 1Bl
Semester/Minggu 11
Temn/ Sub Temn 1 Tanamaw/Macam-macam Buah-buahan
Harl/ Tangga) + Senin/ 16 April 2012
Waktu : 08.00-10,45 WIB
KEGIATAN PENILAIAN
INDIKATOR PFEMBELAJARAN ALAT/SUMBER| PERKEMBANGAN
ANAK
ALAT | TASE |
L
L Keglatan Awal + 30
« Berdo'n sebelum dan sesudah menit
mulaksenukan keglatn (NAM Nyanyi, salam, do'n surat Anak dan Gura | Observast
2.1.1) pandek
« Menceritakun pengalaman / « Percokopan pagi
kajodlan secarn sederhang dengan “Menceritakan
urut (MK 4,1,1) Kegltanbangun pag! Ak b
< Menjawab portanyaan tontang « Dereakap-coknp“macam- | Gambar-gambar | Percakopan
Keterangan/informasi (MKI3 micam buah-buahan” buahebuahan
LL1) ILKeglatan Inth 60 menit
Aren Bahasa = Cambar sawo | Unjuk kerja
~ Menyebutkan simbolssimbol “Menguraikan kata “Kartu suku kata
hurut voeal dan konsonan yang menjadl suku kata "
dikenal di Hngkungan sekitar (K
111 “Manyebutkan knta yang | Kortu gambar [ Unjuk kerja
= Menyebutkan kta yung Derbed pada kartu buah-buahan
inempunyal hural awal yang gambar yang ada nama
wamamist bola, buku, baju (KA darl gambar”
AN HILIstieabnt + 30 menit
« erdo'n sebelum dun sesudah « Do"n, cucl tangon, mukan | Alr, serbet, Observasl
melaknanakan kegiatan (NAM bersama bekal anak,
20.1) « Dermain Alot bermain Observasl
= Montaati aturan pormainan ( SEK diluar/didalum
5.0.4) IV.Kegintan akhir+30 menit
- Nerblears dangan sopan « Diskugi kegiatan bari ini | langsung Observasl
(NAM1.1.2) = Nyunyl
= Do pulang, salnm

Onl

Y198
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Lubuk Basung, 14 April 2012

Guru Kelag

>
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Siklus 1T pertemuan 2

RANCANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok tB1
Semester/Minggu 11
Tema/ Sub Temn  : Tannman/Macam-mucam Buah-bushan
Harl/ Tanggal 1 Kamlis/ 19 April 2012
R Wiaktu 1 08.00-10.45 WIB
KEGIATAN PENILAIAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN ALAT/SUMBER| PERKEMBANGAN
ALAT HASI
1L
L Kegintan Awal + 30
= Ierdo'a sobolum dan sesudah monit
melaksanakan kegintan (NAM Nyanyi, salam, do'n surat Anak dan Gura | Observasi
21.1) pendek
- Monoerltakan pengaluman / « Poroakapan pag!
kejadian secara sederhana dengan “Menceritakan
urut (MKB 4.1.1) koglatanbangun pagi Anak Unjo il
» Menjawab pertanysan tontang sBoreakapscakip
ketorangan/informaai (MK R “macam-macam buahs Gumbar-gambar | Porcakapan
LL1) buahan” bual-buahon
1L Keglntan inthH60 menit
« Menyebutkan gimbol-ximbol Aren Bahosa
huruf vocal dan konsonan yang “Monguralkan suku kata | ~Gambar kelapa  { Unjuk kerja
dikenad di lingkungan sokitar (K (keslaepa ) menjadi huruf | “Kartu huruf
L1 k4
» Monyebutkan kati yang _
mempunyal huruf awal yang “Muonyebutkan kata yang
anma,min; bola, buku, baju (KA huruf awalnys sama Lungsung Unjuk kerja
KNN)) yang disebutkan gury”
« Berdo'n sebelum dan sesudah TILIstivahat + 30 menit
melaksanakan keglotan (NAM « Do'n, cuci tangan, makan | Alr, serbet, Observasi
20L0) bersama hokal anak,
= Mentaatl aturan pormeinan ( SEK
5.1.4) « Bermaln Alat bermaln Observasi
diluar/didalam
« Berbleara dengan sopan IV.Keglntan akhir+30 menit
(NAM3,1.2) = DIgkus! koglatan harl inh | langsung Observasi
« Nyunyl
" I » Doa pulang, salam .
o =Menggetahui Lubuk Basung, I8 April 2012

. 1, S. Pd,
PHO3198802 2 001

Guru Kelas

PEBRIANI



Siklus 11 pertemuan 3

RANCANGAN KEGIATAN HARIAN

Kelompok tB1
Semester/Minggu 2 VI
Tema/ Sub Tema  : Tanaman/Macam-macam Bunh-bunhin
Harl/ Tanggal 1 Senin/ 23 April 2012
Waktu 1 08.00-10.45 WIB
KEGIATAN PENILAIAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN ALATSUMBER| PERKEMBANGAN
ANAK
ALAT HASIL
1, Keglatan Awal + 30
« Dordo'a sebelum dan sesudah menit
molaksanakan keglatan (NAM Nyanyi, salan, do'a surat Anak dan Gury - Phservast
211 pendek
« Menoeritakan pengalaman / « Percaknpan pagl
kejudlnn secara sedorhana dengan “Moneeritakan keglatan Anak njuk kerja
urut (MKB 4,1.1) bangun pogl
« Menjowab pertanyaan tentang « Bercakapecakap
Katerangan/informash (MKIy YNNI bush Gambar-gambar - Percakapan
1LY buahan buah-buahan
1L Keglatan inti+60 menit
< Menyebutkan sinbol-simbol Aroa [ahasa ~Chumbar pepaya njuk keeji
huruf vooal dan konsonan yang “Menguralkan suku kata | “Kartu suku
dlkenal di lingkungan sekitar (K menjadi hurot'™ kata,
LLD JKart huraf
» Menyebutkan kata yang “Menychutkan kata yung
mempunyal huruf awal yang huruf awalnyn samn Langsung Injuk ketjo
sama,mis; bola, buku, baju (KA yang ditunjuk guru pada
KRN ambar”
LIk Istieahat 4 30 menit )
- Derdo's sebelum dan sesudah - Do'n, cuel ngan, makan | Alr, serbet, dbservasi
moluksanakan kegiatan (NAM berama bokal anak,
2.1,1) - Wermain Alat bermaln
« Mentantl sturan permainan ( SEK ditunr/didalam
51.4) IV, ICegintan akhirt30 menit
« Diskusl keglntan harl Ini | langsung Dbservist
« Nerblearn dengan sopan . = Nyanyl
(NAM3,1.2) « Don pulang, salam’

Lubuk Basung, 21 April 2012

Curu Kelas

—
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